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Abstract:  
This study aims to develop a diagnotic test instrument for assessing students’ 
conceptual understanding of vector. The test items developed are multiple-choice 
question with 5 options. This reaserch used Research and Development (R&D) 
method. The development stage was instrument constructin, expert validity, and 
limited scale tryout. The instrument was tested for validity, reability, 
discriminating power, difficulty level, and distractor. The limited scale tryout 
subjects were 23 student on 11th grade senior high school. The results show that, out 
of 10 available items, 7 items are suitable but require revisions before being used. 
This is indicated by the reability test results (Alpha Cronbach Score), which are still 
in the poor category. 
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Pendahuluan 

Besaran vektor adalah besaran dalam 
fisika yang memiliki besar dan arah. Jadi 
dalam mengungkapkan besaran ini tidak 
cukup hanya besarnya saja, tetapi perlu 
menyebutkan arahnya kemana. Menurut 
Nurwahidah (2022), Vektor dalam fisika 
adalah konsep yang digunakan untuk 
mendeskripsikan besarnya dan arah dari 
suatu gaya, kecepatan, atau percepatan. 
Vektor dapat dinyatakan dengan 
menggunakan simbol vektor yang terdiri 
dari besarnya dan arahnya. Vektor 
digunakan dalam berbagai aplikasi fisika, 
seperti dalam analisis gerak, gaya, dan 
energi. Vektor juga digunakan dalam analisis 
kecepatan dan percepatan, serta dalam 
penghitungan energi dan momentum. 
(Ramadhanti et al,. 2020). Vektor dianggap 
sebagai salah satu materi penting dalam 
pembelajaran sains kedepannya (Sarkity & 
Sundari, 2022).  

Sebagai salah satu materi dasar dalam 
fisika, peserta didik perlu memahami konsep 
vektor dengan benar. Namun demikian, 
peserta didik masih memiliki miskonsepsi 
atau pemahaman yang tidak sesuai terkait 
konsep-konsep vektor. Hasil penelitian 
terhadap peserta didik SMA di Kabupaten 
Pati menunjukkan  peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi dan tidak paham 
konsep keseluruhannya mencapai angka 
68% (Nurmalaulana, 2020). Selain itu, 
pengukuran terhadap peserta didik SMA di 
Jawa Timur menghasilkan bahwa hanya 24% 
peserta didik yang paham konsep vektor 
(Prawendra et al,. 2022). 

Permasalahan di sekolah melalui 
kurikulum merdeka coba diatasi dengan 
memberikan pembelajaran sesuai dengan 
latar belakang peserta didik. Latar belakang 
peserta didik bisa diketahui melalui tes 
diagnostik. Tes diagnostik kognitif yang bisa 
dilakukan adalah tes diagnostik pemahaman 
konsep awal peserta didik. Tes diagnostik 
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digunakan untuk mengukur kemampuan 
individu (Zhan et al,. 2021). Pengukuran ini 
dimanfaatkan untuk mengelompokkan 
peserta didik berdasarkan latar belakang 
pengetahuan awal, maupun menguji 
efektivitas pembelajaran di akhir 
pembelajaran. Pada permasalahan fisika 
materi vektor, tes diagnostik dapat berupa 
instrumen pengukuran pemahaman konsep 
peserta didik. 

Identifikasi pemahaman konsep 
peserta didik memerlukan instrumen tes 
diagnostik yang dapat mengungkap 
konsepsi peserta didik, termasuk 
miskonsepsi yang mungkin dimiliki. Uji 
coba terbatas ini menghasilkan instrumen tes 
diagnostik yang valid dan reliabel sehingga 
dapat membantu pendidik dalam 
merancang strategi pembelajaran yang tepat 
untuk memperbaiki miskonsepsi peserta 
didik. Oleh karena itu, penelitian 
pengembangan ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan menguji coba 
instrumen tes diagnostik tingkat konsepsi 
pada materi vektor. 
 
Metode 

Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan butir soal tes diagnostik 
untuk konsepsi vektor.  Metode penelitian 
yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) yang melibatkan para 
ahli dan 28 peserta didik kelas XI di salah 
satu SMA daerah Kota Serang. Peserta didik 
yang dipilih adalah peserta didik yang telah 
mempelajari materi vektor sebelumnya. 
Analisis butir soal akan dilakukan dengan 
model Rasch dibantu oleh aplikasi ministep. 
Butir soal akan dilihat validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 
fungsi disktraktornya. Beberapa ketentuan 
untuk menginterpretasi data adalah sebagai 
berikut: 
 
a. Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas menggunakan 
Ministep Rasch Model dapat dilihat melalui 

nilai Alpha Cronbach. Nilai Alpha Cronbach 
memberikan informasi tentang interaksi 
antara peserta didik dengan butir soal secara 
keseluruhan. Reliabilitas menunjukkan 
seberapa besar konsistensi instrumen tes 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik. Kriteria interpretasi Alpha Cronbach 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Penentuan Nilai Alpha Cronbarch 

Nilai (𝛂) Interpretasi 

0,8 ≤ α Bagus Sekali 

0,7 ≤ α < 0,8 Bagus 

0,6 ≤ α < 0,7 Cukup 

0,5 ≤ α < 0,6 Jelek 

α < 0,5 Buruk 

 
b. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda menggunakan 
Rasch Model dilakukan dengan mengamati 
bagian PTMEASURE-AL CORR. Kriteria 
interpretasi daya pembeda dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Penentuan Nilai Daya Pembeda 

Nilai (ID) Interpretasi 

0,40 < ID Sangat Baik 

0,30 < ID ≤ 0,40 Baik 

0,20 < ID ≤ 0,30 Kurang Baik 

ID ≤ 0,20 Jelek 

 
c. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran 
menggunakan Rasch Model dapat dilihat 
melalui tabel Item. Interpretasi tingkat 
kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Hasil Tingkat Kesukaran 

Nilai (TK) Interpretasi 

0,86 < TK Sangat Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,86 Sukar 

−0,86 < TK ≤ 0,00 Mudah 

TK ≤ −0,86 Sangat Mudah 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan item (butir soal) 
disesuaikan dengan kurikulum dan 
kebutuhan di sekolah. Butir soal yang 
dikembangkan berjumlah 10 item. 
Kesepuluh item ini diuji dan dianalisis untuk 
melihat efektivitasnya dalam mengukur 
konsepsi vektor peserta didik SMA kelas XI. 
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a. Uji Validitas 
Hasil uji validitas menggunakan 

ministep terhadap 10 item soal dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Validitas Ministep 

Dari 10 soal yang dianalisis, terdapat 3 item 
yang dinyatakan tidak valid yaitu soal 
nomor 6, nomor 9, dan nomor 1. Ketiga item 
tidak valid dilihat dari Outfit Mean Square 
(MNSQ) item nomor 6 yang berlogit 2.07 dan 
Outfit Z-standard (ZSTD) memiliki logit 3.08, 
sedangkan untuk nomor 9 dan nomor 1 juga 
dinyatakan tidak valid karena nilai pada PT 
MEASURE CORR tersebut tidak memenuhi 
standar kriteria yang ada. 

 
b. Uji Reliabilitas  

Hasil uji reliabilitas menggunakan 
ministep dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 3, nilai Cronbach Alpha 
yang diperoleh adalah 0.54 yang berada 
pada kategori jelek. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa keseluruhan tes 
berada dalam kategori jelek, yang berarti 
bahwa tes tersebut mungkin tidak cukup 
baik untuk digunakan sebagai alat ukur. 

 
c. Daya Pembeda 

Pada analisis daya pembeda dengan 
menggunakan Ministep, tabel yang diamati 
sama dengan ketika menganalisis uji 
validitas melalui bagian PTMEASURE-AL 
CORR. Melalui Gambar 3, dapat dilihat 
bahwa dua soal tidak dapat membedakan 
dengan baik. Soal nomor 6 berada pada 
kategori jelek dan nomor 9 berada pada 
kategori kurang baik. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas Ministep 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Daya Pembeda Ministep 

 

d. Tingkat Kesukaran 
Hasil analisis tingkat kesukaran item 

soal melalui ministep dapat diamati melalui 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Ministep 

Pada hasil analisis tingkat kesukaran yang 
dapat dilihat pada menu Item Measure, dapat 
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dilihat bahwa terdapat tiga soal termasuk 
kedalam kategori sangat sukar yaitu soal 
nomor 4, 8, dan 9 serta dua soal termasuk 
kedalam kategori sangat mudah yaitu soal 
nomor 1 dan 3.  
 
e. Distraktor 

Hasil analisis fungsi distraktor dengan 
ministep dapat dilihat melalui Gambar 5. 
Berdasarkan Gambar 5 diperoleh hasil 
analisis distraktor seperti ditampilkan pada 
Tabel 4 berikut 
. 
Tabel 4. Analisis Distraktor Tiap Butir Soal 

No. Analisis Distraktor Rekomendasi 

1 

Semua distraktor tidak 

berfungsi, dikarenakan 

78,26% peserta didik 

memilih kunci jawaban 

yang benar dan 21,74% 

lainnya memilih opsi E 

(distraktor) 

Semua opsi 

kecuali kunci 

jawaban dan 

opsi E diganti 

2 

Hanya opsi B dan C yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu masing -

masing dengan memilih 

21,74% dan 8,70. Namun 

opsi A dan D berada di 

bawah 5% pemilih 

Opsi A dan D 

diganti 

3 

Hanya opsi B yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor, yaitu 8,70% 

opsi lainnya berada di 

bawah 5% pemilih 

Opsi A, D, dan 

E diganti 

4 

Opsi C, D, dan E yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu 26,09%, 

21,74%, dan 26,09% 

Opsi A diganti 

5 

Opsi A, B, dan D yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu 13,04%, 

13,04% dan 8,70% 

Opsi E diganti 

6 

Opsi B, C, dan E yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor 21,74%, 

21,74% dan 8,70% 

Opsi A diganti 

7 

Opsi A, B, dan E yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu 26,09%, 

13,04%, dan 8,70% 

Opsi D diganti 

8 
Opsi B, C, dan E yang 

memenuhi keberfungsian 

Opsi D diganti 

distraktor yaitu 8,70%, 

56,52% dan 8,70% 

9 

Opsi B, C, dan E yang 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu 17,39%, 

26,09% dan 17,39% 

Opsi D diganti 

10 

Hanya opsi C dan D 

memenuhi keberfungsian 

distraktor yaitu 13,04% 

dan 17,39%. Opsi A dan 

E dipilih kurang dari 5% 

Opsi A dan E 

diganti 

Keseluruhan uji coba item soal 
menunjukkan terdapat 3 soal yang sebaiknya 
dihilangkan. Sebelum digunakan sebagai tes 
diagnostik kognitif, tiga soal harus melalui 
perbaikan komponen soal sesuai saran 
validator dan hasil uji. 

 
Gambar 5. Hasil Data Distraktor dengan Ministep 
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Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan tes diagnostik konsepsi 
vektor untuk peserta didik SMA Kelas XI. 
Sampel yang digunakan untuk uji coba 
terbatas adalah peserta didik kelas XI di 
salah satu SMA Kota Serang. Hasil uji 
validitas menunjukkan adanya 3 soal yang 
tidak sesuai dan perlu 
diperbaiki/dieliminasi. Hasil uji reliabilitas 
menghasilkan kesimpulan bahwa soal dalam 
kategori jelek meskipun variasi tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan distraktor 
pada beberapa soal telah memenuhi kriteria. 
Pengukuran konsepsi vektor dengan 
instrumen dapat dilakukan setelah adanya 
perbaikan yang cukup besar. 
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